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New Media dan Demokrasi:
Menimbang Peluang
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Abstract

New media is the future of communication. This statement
underlines the potential contribution of new media, as the
development of communication technology promises. Some

who worry about the negative impacts of new media, lead to
reactive instead of proactive and minimize the usage. Others,

who are convinced by the potential power of new media in
enhancing democracy keen to make the best use of it. This -
article highlights this controversy.
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Pengantar

Perkembangan dan penerapan teknologi komunikasi banyak
memberi kontribusi bagi kehidupan manusia. Sebagian dari kontribusi
ini dicerminkan oleh peran dan harapan baru dalam kehidupan
manusia, yang pengejawantahannya lebih dipertaruhkan pada sisi
ekonomi politik gempita teknologi komunikasi (Prajarto, 2006).

Y.A. Nunung Prajarto, MA. PhD adalah staf pengajar Jurusan llmu
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Penggunaan broadband internct, sebagai contoh, dinyatakan sebagaj
sesuatu yang teramat penting untuk pertumbuban demokras; dan
at pertumbuhan ekonom;.
and fnternet adalal versi modere
rel kereta api dan jalan tol penghubung sejum|
Amerika Serikat.? Pendapat senada tent,
antaranya dapat dilihat dar; pe
diungkapkan oleh Torach dar
Kyrgiz.* Pada tingkat praktis,
dilihat darj terciptanya |
industri media bary,
selular,

divakinj dapat mempercep Dalam pan-
dangan Al Gore, broads n dari jaringan
ah negara bagian dj
ng teknologi komunikasi di
Nggunaan internet dj Uganda seperti
1 Bitwayiki (2006) dan di Republik
manfaat teknologi komunikas; dapat
4Pangan kerja sebagai konsekuensi munculnya
termasuk pengelolaan weh dan jejaring industri

Di sisi lain, sebagian orang memandang bahwy kontribusi
dirasakan darj hadirnya teknologi komunikas; tidak sepad
soctal and cultural cost yang dibelanjakan masyarakat. Bat
dan ruang publik, sebagai contoh, dik
aduk (Sassi, 2001: 89.1 08). Sel
sepertl mep

_\.’&ﬂg
an dengan
dsruang privat
acaukan dan semakin teraduk-
ain itu, wajah-wajah kejahatan baru
nperoleh percepatan ketika teknologi komunikas; memu-
dahkan terjadinya malpraktek dan malfungsi industri komunikasi
berteknnlogi maju (Prajarto, 2006). Dalam kasus dj Indonesia, persoalan
ini menjadi kian terasa karena perangkat uz‘:dang-lmdang dan kebijakan
Negara terpaksa berlarj Jj belakang kemajuan teknologi komunikasi
dan pemecahan persoalan “kejahatan teknologi komunikasj”, sayang-

nva, hanya disandarkan pada orang tertenty vang

’ dipandang”
Mumpunij.

Tulisan di bawah inj me
new miedin, Ka

“cara eja”

motret posisi dan konsekuensi kehadiy
sus di Indonesia akan digunakan untuk memudahkan
dan “cara baca” persoalan ini. Cermatan terhadap hal inj
akan mengantar pada pPenvikapan yang wajar terhadap prospek
ekonom;, sosial, politik dan budava, tanpa harus terbeban; ketakutan
berlebihan atas perkembangan pesat new media,

an

* Lebih jauh tentany

manfaat jrom media, lih
faHOG;’fiRiRZ.’ unive

at wwwscils rutgers edu/~lesk /
rsal pdf

Tentang PEraN penggunaan inte

ret di Kyrgyz dapat dhilihat d http.//
u"wn-‘_intorl1(>tpolic__\-'.kg;
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Bukan Raksasa Hitam Buruk Rupa

Salah satu persoalan besar dalam memb;ar;Lpg}l:lfllzt\;;:]nbtf::ll*:zi;g

keberadaan media massa tidaklah ‘terletak P_a_c.a 1:11 ate v
ediz ssa itu sendiri, tetapi lebih pada cara pt.moms‘mn :

ot ma&sc}l'lber'km oleh penilai. Hal ini pada umumnya mengantar

<« yang diberika la i engantar
Eli;i]\t:é] ;ersoalan mendasar ket.ika n‘na‘syarte‘;'l:?in Tfﬁfi?ﬁ:;;llhk?;
dia massa, yang mencakup netr.ahtas, kepen ‘114&1.15.&@“ mplitkasi.
Pemosisian untuk menilal nltr.d}a massa SC‘er;; r;l;:dia o
i et o P?}?Ua‘ Jﬁ}gj ir?lizi%:jj,csaat media massa yang
m!em’?ngf‘m'}1:1:?1[1ei(jle[l:;eL:i?;ia};ali‘?u tagnpa melakukan :.'rus‘s-.dwck,]at‘au
1‘3”_11 ;(n{-;ng‘?nen usahakan keberimbangan. Hal semacam ini bakal k%an
ey a;\ %n- latform public media harus dlhadapka.n pada ketiga
kemaIm‘ k_@t'“ aP(:fJfIi:‘pbromfmstiug dan internel-based medin, contohr_lye;{
Elzjgrax?lg] rl;;enjadi obyek cacian dan kumPul‘?n ‘r\f:jlizl;an waktu terjadi
kasus yang mengganggu “kenyamanan” masyarakat.

i any >niadi lavak untuk
Namun, persoalan netralitas, umpamanya, rze:n}c.]dtxaliifizl)wmikm
‘ ’ i iSi sw in =
i : tasiun televisi swasta dim
digugat saat suatu acara s swast : rentika
e%n%’angannya. Beberapa kasus yang terjadi di dunia B;;:l;ni medig;
d er:g:,antar dan menggiring orang untuk berpen(jlaipat 3 ;babkan
mash vinli alized, f tedd dan meny
nalize rercialized, fragmen
ssa terlalu trivialized, comn frag ar ebabkan
mram bersikap apatiictic serta kurang menc_ia.sarkan dlrllp;ldaia l;giia en
rcics I (McKee, 2005: 1-6). Namun demikian, apa sala ny  Dila o
lona o ' [ - . 5
rabmlnbih tertarik pada berita selebritis (infotarment) danlpah a e
‘ : : ' y f alahnva
tmrgtan dinamika politik? Tidak ada yang sa}gr} Apa sa au:; i{idak
'e' 4t Eurang begitu tertarik pada persoalan politik yal.\g seri n e
OZiaI é’Artima alasan vang bernada menvalahkan ketika $Ara g hlal
L& . 'l FaR® D, o Ty I' U .
;eanwerlwatikan masalah politik dengan sentilfln}a h;rus ¢ rguaisakan
Arti lebih jauhnya, orang pada dasarnya tidak bl:§c‘| merrr‘nnwn o
k ‘hond'lk pada suatu stasiun televisi untuk menghentikan penayang
(:‘ " 14 a . p }
acara hanva karena mercka tidak suka.

1 - w

Landasan lain barangkali dibangun dari iuc‘iuhan-.m'eaxska"k:grhek:

media massa tidak begitu peduli dengan kga!;las l\blt'>,ne§ gkon

ampaikan pada khalayak. Alasan semacam ini seperti (gi !

Z‘lf}“}': n;':sipng-mac.ing institusi media memiliki ukuran, stzu;1 ggrian

‘:ot;dur tersendiri untuk materi komunikasi vang 171§T:i<2idr;garkan
gai}; buruk kualitas suatu program tentu tak sckadar bis: S
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pada penilaian suaty kelompok, namun justru harus dikaitkan dengan
tzjuan. Acara hiburan dikatakan baik hila tujuan itu tercapai. Acarg
vang bersifal pemberian informasi dikatakan baik bil

A ]'I"IaI“ﬂPU
menghadirkan informasi dan membuy

at masvarakat well-informed.
Menjadi sesuaty vang tidak pada tempatnyy saat

acara hiburan dibaca
dan disikapi secara SCrius sepertj halnya terhadap acara beria
Menmjadi semakin tidak jelas da

acara kemudian hanva diberikan pad

sarnva saat efek negatif suaty
a institus: media massa sebagai
benaran bahwa perilaku meniry
ang atau sekelompok anak
Hu, pemosisian dosa medig perlu pula dilakuk
Jangan hanva melihat dari gebyar acara yang kemudian ditelan mentah
¢leh penonton, tetapi perlu pula dijihat dari pola menonton atay
budava bermedia, Darj sist ini kemudian bisg di

lebih lengkap tentang kualitas js; saji

pendosa tunggaj Tanpa menutupr ke

dilakukan sekelompok or terhadap isi acara

an secaraq farr, Setidaknya

pertanvakan secara
anmedia, informas; vang disertakan
media tentang s ALara, peran state apmaratus dan mn.‘{\_'ara-kat pemer-
hatiserta ang lerpenting pemaksimalan fungsi keluarga sebagai sebual
institusy. Butir benting tentang hal inj adalah netraljtas penghakiman
lerhadap media perlu disertakan agar tidak semua ketidakberesan di
dalam masyarakat dibebankan pada media.

Bahwa kesalahan media suatu ketika perlu dikesampingkan atay
tidak dihiraukan secara tegas ditunjukkan oleh pelatih kesebelasan
Chelsea di tahun 2006, Kecaman media terhadap striker Chelseq asal
Lkraina Andriy Shevchenko karena minimnya kontribusi dalam
mencetak go) ditanggapi dingin aleh Jose Mourinho, Dengan kepen-
tingan tertenty vang dimiliki Jose dan Chelsea,
tahankan hingea suaty ketika ia menunjukka
kemenangan Chelseg. Dalam kalimat Jose kemud;
memerhatikan hal yang dikatakan media, d

Andriy tetap diper-
N perannva dalam
an, kalau dia terlaly
a sudah memecat Andriv

rada minggu kedua di awal kompetisi.

Duaz hal bisa dipetik dari hal di atas. Pertama, cara pandang
~Cseorang terhadap media lebih ditentukan oleh kepentingan masing-
masing. Kecuali untyk pelaku fanatik, media massa sebenarnya hanya
salah satu fakior Yang memengaruhi namun tidak leramat menenty-
kan. Untuk kalangan anak-anak, perilaky bermedia idealnva harus
tetap berada di dalam kontrol dan bimbingan keluarga dan orang tua.
Kedua, kedewasaan untuk menempatkan media, hanya sebagai bahan
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i : i drive mutlak, merupakan langkah
Pertimbaqgantt:tili“abgl;]:_‘];(fs:?fg;j; dan penghakirf;nn terhadap
-y pf'llmg ﬁiﬁ massa tetap berada pada koridor nrtra]._ Dengan
kEhadl'rd'n me( si daI; heksistcnsi institusi pengontrol media hanye
ga"::h;gn 1r"lnnagr;akala media massa berperilaku sewenang-wenang,

1p

Perhatian terhadap netralitas dan kepentinggn l[‘lll }sen:aii;
kar ; san “media bersalah” tic
yal aan alasan “media
; kan agar penyalahgun ' alas, il -
d‘Pe‘;i_U te 'ac?i dar; menjadi simplifikasi persoalan. Mayont‘lb ll;a;uz
in te Sl
seenrlacrkoq;}an terhadap anak-anak Lielwgaridpil;}ktl .k:er::::ami >
; ‘ i rcd porno”. Bisa jadi hal itu :
tkai & cd porno”. j
tkan dengan “akibat ved | - bisa jadi hal o
dikai total mgembuat pelaku lupa diri. Bisa jadi h_dalf s;etpe:.viﬁn'm
benar isi ved memengaruhi dan situasi memungkinkan kerjia \:(
i gan 1asi di : 2duanva.
be‘ni['-lztiwa itu dengan persentase yang berva.rlfm di ant%ri n{):fnliqafah
g‘erax'ﬁ 1i juga, tidak benar sama sekali: penyidik me!oniar an mas
oy ; 2 T KT,
i d}an tér@angka mengiyakan atau terpaksa mengiyakan
mi b

Uraian di atas tentunya layak dipakai untuk memolre}t} pos:s;;i;r;
{ ' r
konsekuensi kehadiran new media. Pengadopm;.m m_alsa}l(ax rtz it
dgn kepentingan tetap diperlukan agar pem]atar{mf 't]Lga;}Lkacam °
i 'aj ' buruk rupa new media. cam..*;
:nghadirkan wajah hitam : : i
m£-25n1b1ngan teknologi, new media bersifat memgdahkin l-:Ieh:id“Eak
i esiatdan dilakukan untuk membantu manu&n?. Te no.os;. e
m?nhudan new media pun tidak salah. Hal ini baru akan menja l;er a
;3 la an Sal'ah bila dan hanya bila cara bertekno]qgl (Iian c:tare.madi .
ad:}rrr n?q]ah yang salah. Arti lainnya, kesalahan bisa juga terjadi p
nme -NVe¢ C ;
mereka yang justru menyalahkan.

Ketika upaya pengembangan teknologi komgnikqsi dilf'ak}xaizlat]]:ﬁ:
Kit riahtm 1946, dan hasilnya seperti yang bisa kita m?nh I,
£?ekl aan‘ pemaksimalan kemanfaatan pada manusiala agalah
:::e]aa;dai’inya. Dinvatakan, konsep dasar.padva waktuklt;e o
emanfaatan ulang spectrim untuk Tne.'mberl leblll: ban}if?an mgemacu
Sagi‘ lebih banyak orang. Konsep inilah t).lanillﬁzuaﬂim e
i ukasi seperti misainya dale
»mbangan teknologi komuni ! . et
e S T U T
kembangan internet dan perkem et oo
Wi?}?ﬂﬁ gﬁ;—nfhingg% ke tahap industrialisasi new mcidm (R(z)c(}g;3 2
ESZ]I-;ghcf 2005, Davey 2005; serta Owens dan Hamilton, .
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Tentu harus dicatar bahwa segala Upava pengembangan tekno-
logi komunikasi nezp media ini dilakukan dengan tidak bebas dari
kepentingan dan tujuan tertentu. Namun demikian,
kepentingan dan tujuan tertentu itu harys pula lebih dipah
kepentingan ekonomi dan kepentingan untuk perluas
informasi daripada kepentingan untuk merusak kel
Hotmail, sebagai contoh, dikembangkan hanya karena alasan filosofis
sederhana, bahwa pertukaran e-mail dj antara pengirim dan peneri-
manya harus gratis.* Hotnail sama sekali tidak dikembangkan dengan

alasan mempermudah pendegradasian mora] Masyarakat melaluj
kemudahan dalam persebaran pesan.

sejauh inj
ami sebagai
an sebaran
lidupan manusia. ¢

Memotret keuntungan dan kerugian dari hadir dan pesatnya
perkembangan berikut Pemanfaatan new medin, persoalannya kembalj
pada cara manusia memandang hal ity, persis ketika manusia harys
menyikapi media massa konvensional. Bisakah newe media hadir sebg gai
et inedin dan bukan wew sedia yang berwajah buruk? Lehih arifnya,
bisakah kita tidak menghadirkan raksasa dj depan mata kareng pada
dasarnya raksasa itu tidak ada dan tidak akan pernah ada?

Langkah-langkah antisipatif barangkali memang diperlukan. Jika
penyikapan terhadap media massa konvensional oleh sejumlah negara
vang kehidupan kenegaraann_\'a sudah mapan adalah untyk kepen-
tingan security dan social order, hal yang sama bisa pula dilakukan
terhadap new media, Perangkat perundang-undangan beserta aturan
pelaksanaannva bisa didudukkan dalam kepentingan antisipatif inj.
Namun demikian, ada setidaknva dua ha] yang tetap perlu diperhati-
kan. Pertama, pasal-pasal yang dihadirkan biasanva akan berjalan
tertatih-tatih mengejar perkembangan teknologi komunikas; van
berlari pesat. Kedua, pasal-pasal inj semestinya tidak diciptakan dalam
kondisi ketakutan lyar biasa yang sifatnya mengada-ada. Harus di-
ingat, keberatan apa pun vang dikemukakan suaty negara, perkem-
bangan teknologi komunikasi akan terus berjalan,

Kecurigaan terhadap kemungkinan adanya kerusakan tatanan budava, palitik,
ckonomi dan sosial biasanya dimunculkan karena terganggunya fhe existing

Biterest, membatasi the polential nterest pihak lain, dan dalam kemngka
pemberian warning.

Biaya operasional akibat pertukaran e-pqf yang terjadi selay

aknya menjadi
beban atau dibebankan pada pemasang iklan.

374

Nunung Prajarto New Media dan Demokrasi: Meuimbang Peluang
oY) d

Peluang, Tantangan dan Penyikapan

Secara formal, kontribusi new med."rf dapa.t d]-c‘en??t:”fs; i:;f;
Ny side dan demand side.® Dari sisi supply, .knnt-nbu.sl S;;{t i tank-a
ffeﬁh\ienlifikas.i dari dukungannya pada peningkatan G : ;;apn kgn
kesernpatan atau lapangan kerja dan go_:.‘cmmmzt rmz;zual?t.' s bims
»mand side bisa diidentifikasi dari peningkatan produktiv
dt"”ﬂ”d_s‘f.‘ : layanan data nirkabel oleh new media. Da.]am catatan
Ewt];légld}jf\angv(in((2005), GDP, lapangan kerja jélpaja-i;eg:liizi
enuniul ran y ningkat di Ameri
menunjgkkan'k'ecgzgt(;‘?j};iidEiESanb%l.m;eiah?itu, kontribusi I?isa pulg
3?nga2a?1d?i?)}/3alrnmasalah supply side dan demand .«z’de, yakni E]Ecl{il;i
iy “iptaan ruang sosial baru dan ruang budaya
}b(ontzr}lSﬁg:R%Z-S]T:Zi?olif}?:)le};:iedin. Dagri keberlanlgsunga;t‘wbseu.azifg;iess;
whe : Badit i idak mau harus diberi sie
}lif\m;:liiaisrlé::](:;rliiab:ﬁzs]gtg:}s::a:a;;m pengefektifan dan pengefi-
usus karena tel: ;
sienan proses komunikasi. |
Dengan mempertimbangkan bé;h“',a}\tIdak1?5?‘;?‘?;;111?,?&:{:1&%2;;
1 <embe Pknologl komunikas ! .
e dkirllnrizlt-h:fn;itl)(:ggj:dt;;:n dg,ri new medin tidak lagi berada
kcuntungﬁ; / : memiliki teknologi tetapi pada mereka yang marlnpu_
o o a‘l}<an%r‘nanfaatkan teknologi. Kesadaran terhzfdap ha ini
telah t‘erbal' 'moleh Amerika Serikat, yang sudah»begltu memuja
ek tllEU“_)?;(l tahun 1960-an, untuk masalah security dan social or-
teknOlogli\je‘J(?q l2000' 5-9). Kemungkinan lebih jauh, semua neg.ardaf
d”‘“}’_a ( 5 )‘ir\hl m-en).«'adari persoalan ini, walaupun untuk men{a i
van k:m};l{;‘:diahm pemanfaatan teknologi merupakan problem
o W QSE* 'Lhktm-'} persoalan itu akan terbaring pada pertemuan
i tlm?ti d"il'; ’kebijakan."' Perkembangan teknologi mi;ormaisl
arltal-a"'mk?bm (’)'?i corntoh menunjukkan peningkatan sebesar 24% k]‘DE\L ar
i] ]ni](\‘z:/-i;ljhi(}O"»—ZODfll (Dastidar, 2006: 68-84). Perkembangan besa
urun wi g

’ F < ] h ] S ] i i \.” Te 3 5 & 'lLlSlli Selula]
asald 'I ] A Secara I\hUSU, U]'!luk 1NC '
dle sup I"l S II!L (.1(. n i[( ”TI’”H! > .. ; : . i b I I
(w;llldt d]ll;‘:dl’di/ Al as dan a‘\ 1% K()”tri TSI I,k“nﬂn‘“ Ollhk lnliu‘ 1 <
5 Tus }l = ]: str St‘ ular

sip UAY z.multiply.com).
(terarsip di http:/ /yanpraz o N
7 Diskusi tentang interseksi dari teknologi dan kebija K??l";lntl p:zrg:lh ;ié]azlujuni
; is ATt T ‘st | 't society tang -
di Arling rima dalam konferensi mieriet v .
g[l)ﬂgrl;j:!%;?r\:\;\tvl:{jiiwn;&OO? org/CD-ROM/lubdrw2n/ printed program.pdf
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juga t‘?r]adi di Vietnam dan China, walaupun untuk negara terakhir
ini terlihat adanya kecenderungan untuk membatasi pengguna dal
penggunaan teknologi informas;. spina dafam

Tantangar.l dalam penggunaan new media, selain pada interseksi
antara teknologi dan kebijakan, biasanya beroperasi pada m’i_@f-‘?_sl
ronment yang terus bergerak dan berkerﬁbang. Hal i_niF;nercwcalz( 5 8”('”_
pilihan an?a.ra partisipasi terbuka dan aturan-aturan terstrukty - pabda
daan partisipasi dalam pemahaman dan akses lerha.da > .n'*‘j: I::ri'e_
keberlanjutan yang tergantung pada dukungan dan kei- lkl v
denga_n kebutuhan ekonomi dan isu-siu k(\l.)ijakank yan heri fta””'}’a
d'ungl dan mendahulukan kepentingan- publik (Abr'ﬁ;h a;tj)a(ﬁr-n’e']m-
[;ntfk mengata.si beberapa tantangan itu, Abrash selar:jhut;;a m‘erfn;i).
Lg}iiszglat;rr;zt: bt;nl‘l;pa‘ S}L:afu komitmen aktif dalam menge}nbangl;an
penjngkata,{ mir’ikma up keterlibatan dalam teknolog: digital,
eningk araks antarpersgna] dengan menggunakan media
elektronik dan digital, penyesualan-penyesuaian kebutuha blik
terhaqlap media environment baru, kebijakan dan peiékqamcaz ptu I
vang “ramah” terhadap masyarakat demokratis sertahme(r;nqa Ifknm
pertimbangan tentang perbedaan ras, struktur dﬁn pendapat( R

pemari'sflzbl dan’hal, di atas adalah adanya ruang demokrasi baru dari
aatan naw media di masyarakat. Dalam hal inj Clift menvataka
thw.a internet, perangkat komunikasi bergerak dan bentuk‘—t()ent;;:
;Ei}luan tik.r;ologl yang lain membuka kemungkinan terjadinya
p past akhf yang lebih besar dari masyarakat, sama seperti halny:
tingkat partisipasi dan keterlibatan lajn vyang lebih .bem ( { )"?
masyarakat dalam menyikapi persoalan—pors;oaia;w Ipuhlik (Kl\rt':ci'alz-‘]
20?6]. ‘Secara sederhana Kotschy kemudian menjelaskan tenhtan};;
agrer:sllr_'—dw..vn;u}r:c_t; yang memudahkanlupaya pendekatan terhadap
v gk,\nemu( ahkan cara berkomunikasi, mengefekiifkan k(’)munik{iéi
k;n m;_ﬁfUpﬁ'&k&T peru bahar_m perilaku dalr'i kelompok silent nm;'on};y
perilaku vang lebih menunjukkan kapasitas demokrasi mereka,

Eoid S~ ; ;
. femocracy sendiri harus dipahami scbagai salah satu bagian
¢ u '
bcnkupatygI]mtembgnltuk tata pemerintahan yang tansparan dan
akuntabiitas. Dalam lapor ' T .
¢ an lintas negara terinteprasi '
e aka : : ra terintegrasi yang
15dn;palkan Zimmermann dan Erbe (2002: 56-64) kepada Furnpo]ﬁ’
mer 2 i " . :
e eka menempatkan e-democracy paralel dengan kebutuhan akan
L 2= I 111 ] )
dadanya e-governmen! dan online adwinistration, e-safely dan regulation
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serta dengan e-voting. Secara keseluruhan hal ini dipandang bermanfaat
untuk melakukan transformasi dalam komunikasi politik dan mobilisasi
politik. Dalam laporan ini juga dinyatakan bahwa sejumlah kebijakan
dari negara-negara yang, tergabung dalam Uni Eropa ternyata sudah

diorientasikan pada masyarakat informasi.

Kekuatan dari new media dalam mengisi celah alam demokrasi
di antaranya terletak pada weblogs atau blogosphere atau blogs yang
dipandang sebagai websites pendapat atau websifes berita. Terlepas dari
disparitas tentang keberadaannya -ada yang memandang berguna,
tidak berguna, merugikan atau akan mati sendiri- weblogs tertentu
dalam kenyataannya mampu “memaksa” orang untuk memerhatikan
posisi dan pesan-pesannya. Weblogs sendiri jarang sekali tampil atau
dipandang tampil dengan efek kekuatan yang besar. Sebagian peneliti
bahkan lebih sering menempatkannya sebagai intervening variable
daripada independent atau causal variable, lebih karena weblogs hanyalah
bagian teramat kecil dari arus web yang terjadi, tidak ada organisasi
sentral blogs dan tidak ada konsensus ideologi di antara bloggers
(Reynolds, 2002).

Namun demikian, weblogs kemudian mampu menjelma menjadi
sesuatu yang penting dan diperhatikan karena beberapa alasan berikut
(Drezner dan Farrell, 2004: 3-4). Pertama, jurnalis dan pemuka
pendapat adalah pembaca blogs. Hal ini memungkinkan issue di dalam
blogs menjadi dipertajam dan ditonjolkan. Atau dengan kata lain, blogs
bisa membuat dan memftormat frame secara khusus issue-issue yang
dimunculkannya. Kedua, blogs memiliki keunggulan kompetitif dalam
hal kecepatan persebaran. Patut dicatat, keunggulan kompetitif ini tetap
bersifat informal dan bukan dalam arti perbandingan kecepatan for-
mal dengan media-media konvensional. Hanva saja dua alasan ini pun
harus lebih dicermati untuk melihat aplikatif atau tidaknya di Indone-
cia karena kondisi penggunaan blogs, karakter dan tujuan pemanfaatan
blogs serta daya dukung persebaran muatan isi dalam blogs amatlah
berbeda dengan yang terjadi di Amerika Serikat. Hal vang mirip dapat
ditemukan di China yang pemerintahnya mulai melakukan pembatasan
dengan mengharuskan penggunaan nama asli untuk para bloggers-

nya.
Pemosisian new media dalam kampanye politik kerap digambar-
kan dalam kontribusinya untuk pendidikan politik, sebagai komplemen
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untuk media konvensional, mendukung aktjvitas _f'um:/mising,
mengidentitifikasi dan memotivasi warganegara aktif serta untuk
komunikasi politik internal® Pada dasarnya posisi seperti ini tak
ubahnya dengan kontribusi media vang lain dalam suatu kehidupan
politik. Perbedaan daya Jangkaunya pun tak jaul berbeda dengan
perbedaan daya jangkau antarragam media konvensional sendir;. Jika
menilik dari hal ini, maka kekhasan dan kekhususan new media dal
kehidupan politik pada dasarnya hanya te
teknologi komunikasi yang memberi peluang akses lebih besar sccara
personal, meskipun cara memandang new medin bisa pula dari
keunggulan connectivity, computibifity dan mteractivity-nya.

-

am
rletak pada penggunaan

Persoalan yang kemudian muncul dari hal itu terletak pada
munculnya pemisah antara mereka yang ramah teknologi dan mercka
vang tertatih-tatih dalam memanfaatkan teknologi. Sel
uga bisa bersumber dari bes
penvelengearaan new media ini

ain itu persnalan
aran ketersediaan sarana untuk
‘ada tataran ini digital mequality dan
digital divide muncu] sebagal persoalan vang layak diperhatikan.
Kmtsvk11e’na‘in'\_'\|, pilihan pengembangan teknologi dan penvediaan
sarana secara horizontal atau vertikal menuntut kesesuaian kondisi
dan kebutuhan yang akan berbeda antarnegara dan bahkan
antarwilayah.”

Memang tidak mudah menyelesaikan persoalan digital inegual
¥ dan digital divide ini. Kemauan politis untuk meniadakan kerap
terhadang olch kepentingan politik yang lain, benturan kepentingan
eKonomi, resistensi buclnya serta disharmoni sosial. Pada sisi ini sew

imedin lebih sering diposisikan sebagai suatu ancaman vang harus selaly

dicm'igai. Alih-alih membuat hilang atau kian bcrkurang, hal seperti
INi justru akan menaikkan ketidaksamaan dan sclisih kemampu

an
dalam ber-new medin,

Presentasi tentang penggunaan internet dalam kampanye politik dapat dilihat
di:  www. akamai kolhoos.ce/tehnokra tt/podcast/eHaaletus2006/
12 _ThadlHall ppt

Lebih jauh tenta ng pilihan pengembangan horizontal dan vertikal ing dapat
dilihat di “Aras dan Arus Kontribusi: Ekonomi Politik Industri

Selular” yang
terarsip di http://yanprazn)u!ley.com.
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Meskipun keunggulan konektifitas, korr}putabili.tas serta in:e;akt
tivitas terdapat pada new media, persoalan justru bIST'l I_'I_“ll.lnCLI ‘ ari
karakter-karakter itu. Ketergantungan palda suatu ja’zmgan yang
melayani pengoperasian new media ini, sebagai cqrgtoh, bukan taok mung-
kin akan mengulang keluhan tahun-tahun 1970 dan 198 an saat
ketidakseimbangan informasi (iipermfisalahkan. hl\’[or_aan_gé;apl }])er;
soalan ferganggunya jaringan kabe.} berxetcepat_an. tinggi di z&sgréau
Samudera Pasifik akibat gempa Taiwan di a.khlr De_s"?er'nber b, tk?ss
Veitch yang membangun jaringan Ya.hoo Asia Tenggara me!}g u ac:inZ;
persoalan ini terjadi karena tingginya kete_rgantl.mgan .ksm pd :
Amerika Serikat walaupun jaringan dengan’ Amerika Serlkatt 51; a
terlalu padat (Kompas, 29 Desenlb?r 2006: 9). Dt?:n]gin ta;a:Lnlé
ketergantungan selalu akan memmli»_ulkan masalah, ter
ketergantungan dalam jaringan new media.

Ber-new media Secara Jernih

Menempatkan new media secara benar, baik dari 515;(1 strulf}tu]:
maupun fungsi, akan lebih memberi kelapangan Lja.da untu rrn_er;:;({z:q
keuntungan dan kerugiannya. Be‘oerapalpene]ztlan Il':len.un]‘rrx ;ta
adanya korelasi antara dinamika new medm.dan.demo raztgs;sl 1'-51251)
kebebasan politik (Norris, 2001: dan Kedzie, 1997: _2'09-d J: e
penelitian vang lain mengoreksi temua n-terftuan s,eper‘t']”:t_ut .an.rtnleeiﬂ
but negar:; Kuba dan China sukses q;:]am .membatasi 11(1)]c.rgcn R ce
strateg{ reaktif dan proaktif mereka (Kalathil dan Boas’,, 2001; 1'21( dg;'n
dan Rotenberg, 1997). Penguatan lerlxgiiz:é)krl‘lir]:\)t;;g;é);;;i R

‘ary, an bukan tergantung pad: , seb ki
:aar:g‘:;iﬁz;aglaguh terhadap dgemokratisas% rperupakan .hasﬂ Eeneti):zi:
iainnya (Barber, 2001: 8). Inti dari hai-ljal ini adalah‘adanya am[ an
atau tantangan penggunaan new media dalam kehidupan sosia
politik.

Antisipasi langkah yang hartus dilakukan adatah dengar:imezzr;};
patkan new media secara benar, mem.an’dangnya secara ]erm]'ll( a:'\TibUSi
mengulang kesalahan yang sama. Seberapa pun kem]ny;: tqn " dar,l
new media tentu memiliki pengaruh _dalanfl proses demg ra 1:ua ! dan
kebebasan politik. Seberapa pun keC1]n)fa juga, new wedia ten } mem
punyai efek negatif. Namun mengulangi kesalahan yang sama g
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m}e;;nbend}ung habis-habjsan pengguna
pilihan bijak. .Teknologi Yang teoat un
merupakan pilihan yang lebih tépat.
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